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ABSTRAK

Karang Taruna merupakan wadah pengembangan generasi muda
nonpartisan, yang tumbuh atas dasar kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial
dari, oleh dan untuk masyarakat khususnya generasi muda di wilayah Desa /
Kelurahan atau komunitas sosial sederajat, yang terutama bergerak dibidang
kesejahteraan sosial. Sebagai kepemudaan Karang Taruna merupakan wadah
pembinaan dan pengembangan serta pemberdayaan dalam upaya
mengembangkan kegiatan ekonomis produktif dengan pendayagunaan semua

potensi yang tersedia dilingkungan.

Peneliti melakukan penelitian di Dusun Ngulakan Desa Hargorejo,
Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulonprogo, Provinsi D.l.Yogyakarta. penelitian
ini mengunakan deskriptif  kualitatif yang mana penulis berusaha untuk
menggambarkan, menganalisia, mendeskripkan bahwa tidak adanya
penyalahgunaan di Dusun tersebut. Jumlah informan dalam penelitian ini
sebanyak 13 Orang. Pengumpulan data di lakukan dengan tehnik pengamatan
(observasi), wawancara dan dokumentasi dengan para narasumber pemuda
Karang Taruna.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran Karang Taruna Dalam
menanggulangi penyalah gunaan narkoba, Dengan adanya penyuluhan narkoba
maka Karang Taruna mendapatkan pengarahan dan penjelasan tentang bahaya
narkoba, sehingga dengan adnya penyuluhan narkoba di Dusun Ngulakan
Organisasi Karang Taruna mengetahui bahwa narkoba itu di larang oleh Negara

maupun agamanya masing-masing.



ABSTRACK

Youth is a youth development nonpartisan container, which grows on the
basis of consciousness and a sense of social responsibility of, by and for the
people especially the young generation in the region Village / Sub or equal social
community, which is mainly engaged in social welfare. As a youth Youth is an
organization of coaching and development and empowerment in efforts to
develop economic and productive activities with the use of all the potential

available in the environment.

Researchers conducted the study on Hamlet Village Ngulakan Hargorejo,
Kokap, Kulon Progo Regency, Province D.l.Yogyakarta. This research uses
qualitative descriptive which the authors attempted to describe, menganalisia,
mendeskripkan that the absence of such abuse in Hamlet. The number of
informants in this study as many as 13 people. The data collection is done by
observation technique(Observations), documentation and interview with the

speakers Karang Taruna youth.

These results indicate that the role of the Youth In tackling drug abuse, With
the extension of drug then Karang Taruna get guidance and explanation of the
dangers of drugs, so that the adnya counseling drug in Hamlet Ngulakan
Organization Youth know that the drug was banned by the State and its religion

each.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koordinat manusia hidup di dunia salah satunya adalah untuk saling
bekerjasama, tolong-menolong satu sama lain dalam membina kehidupan
untuk melanjutkan kebudayaanya. Jadi tidak ada satupun manusia yang
terpisah dari kehidupan masyarakat. Didalam menjalankan kehidupan di atas,
manusia dalam suatu masyarakat tentu memiliki norma-norma, nilai-nilai yang
akan menjadi pokok acuhan dalam membina kehidupan bersama. Norma dan
nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat tersebut merupakan “Rule of Law”,
agar harmoni hidup dapat terjaga diantara anggota masyarakat. Ketentuan
tentang norma-norma dan nilai-nilai dalam masyarakat sendiri, satu sama lain
memiliki perbedaan tergantung dengan keadaan lingkungan ataupun budaya
yang berlaku didalam masyarakat itu sendiri.

Dalam masyarakat yang sangat luas pasti adanya perubahan yang
mencakup unsur nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola perilaku
organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan. Perubahan yang terjadi tersebut
merupakan sebuah kepastian, karena sesungguhnya kehidupan manusia itu
sendiri tidak ada yang tetap dan terhindar dari suatu perubahan. Perubahan
pada lembaga kemasyarakatan yang ada bisa merupakan suatu perubahan yang
akan membawa dampak positif dan mampu mentransformasikan nilai dan
norma yang ada, sehingga lembaga kemasyarakatan yang ada tetap relevan

dan diakuai manfaatnya oleh anggota masyarakat atau lembaga itu sendiri.



Sering juga terjadi perubahan yang akan membawa dampak negatif, dimana
sebagai hasil akhirnya sering terjadi penyimpangan-penyimpangan yang dapat
menimbulkan suatu masalah sosial.

Peristiwa penyimpangan yang terjadi dalam lembaga masyarakat yang
dapat menyebabkan lahirnya masalah sosial, sebenarnya merupakan
penyimpangan yang tidak mampu diakomondasi ataupun karena nilai dan
norma yang baru tersebut sangat bertentangan di tinjau dari segi moral dan
etika yang di akui masyarakat. Masalah sosial yang merupakan penyimpangan
yang tidak dapat di akomondasi karena bertentangan dengan nilai nilai moral
dan etika, salah satunya adalah masalah penyalahgunaan narkotika,
psikotropika yang sering di sebut juga dengan istilah “narkoba”.

Korban penyalahgunaan narkoba di indonesia pada akhir-akhir ini
cenderung semakin meningkat, terutama yang melibatkan pemuda baik di
Desa maupun di perkotaan. Penyalah gunaan narkoba terutama di kalangan
pemuda sangatlah mengkhawatirkan, karena setiap tahun jumlah penyalah
gunaan narkoba cenderung semakin meningkat. Menurut data kejahatan
narkoba di indonesia, secara Nasional apabila dipresentasikan sebanyak 50%
berusia 15 sampai dengan 24 tahun. Dengan melihat kondisi tersebut tentunya
sangatlah memprihatinkan kita semua usia produktif sebagai generasi muda
calon-calon intelektual/pemimpin bangsa yang akan mewarisi negeri ini, telah
terjerumus dan melibatkan diri dalam penyalahgunaan narkoba.

Mengenai persoalan penyalahgunaan narkoba, maka kita perlu
mengevaluasi dan mampu memberikan alternatif sosial untuk mengendalikan

emosi pada kearah yang positif bagi perkembangan keperibadian sehingga



tidak berkembang menjadi bentuk keriminalitas, karena pemuda dalam
pembangunan bangsa sangat penting, sebagai penerus ide dan program
kegiatan generasi sebelumnya. Pemuda harus siap dan di persiapkan untuk
tugas tersebut.

Persiapan ini dapat dilakukan dengan pendidikan, pengkaderan, dan
penelitian kepemudaan yang lain. Salah satunya dalam pengkaderan pemuda,
Karang Taruna di Dusun Ngulakan, Desa Hargorejo, Kecamatan Kokap,
Kabupaten Kulonprogo, Propinsi D.l Yogyakarta.

Perlu di ketahui bahwa kedudukan pemuda itu sendiri di dalam
masyarakat, posisinya di tempat yang sulit, mengingat bahwa pengertian itu
sendiri. Suatu ketika ia di perlukan sebagai anak kecil ia di cela dan di katakan
harus berlaku sesuai dengan usianya. Bila berbuat seperti orang dewasa, sering
pula bahwa, hal demikian belum pantas untuknya, (Winarno Surachmad,
1988:103).

Dalam posisi yang demikian, remaja segala permasalahanya yang
berkaitan dengan pertumbuhanya, baik fisik, kestabilan emosi, Sehingga
seringkali terseret perbuatan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai yang berada
di lingkungan masyarakat serta perbuatan yang melangar hukum seperti
penyalahgunaan narkoba.

Pemuda sebagai mahluk hidup terutama memiliki kebutuhan dan
tuntutan hidup yang harus di penuhi. Kebutuhan dan tuntutan hidup tersebut
apabila di titik benarkan pada kebutuhan yang khas yang bersifat pribadi,

pisikologis dan sosiologis adalah sebagai berikut:



1. Kebutuhan akan kasih sayang.

2. Kebutuhan akan keikut sertaan dan diterima dalam kelompok.
3. Kebutuhan untuk berdiri sendiri.

4. Kebutuhan untuk berprestasi.

5. Kebutuhan akan pengakuan dari orang lain.

6. Kebutuhan untuk di hargai.

7. Kebutuhan untuk memperoleh filsafah hidup

(Andi Mappiare, 1982 : 152).

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka pemuda merupakan
bagian dari Karan Taruna dan sekaligus bagian dari anggota masyarakat,
berusaha untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan hidup tersebut melalui
karang taruna. Karang Taruna adalah wadan pembinaan dan pengembangan
generasi muda yang tumbuh atas dasar kesadaran dan rasa tanggung jawab
sosial, oleh dan untuk masyarakat terutama generasi muda wilayah
desa/kelurahan, ( Dirjen Binkesos Depsos Ri tahun 1992 : 3).

Karang Taruna merupakan wadah kegiatan pemuda atau remaja untuk
ikut serta atau berpartisipasi dalam pembangunan Desa, untuk latihan mandiri,
untuk berpartisipasi, untuk mendapatkan pengakuan orang lain, untuk
mendapatkan penghargaan dan sekaligus dapat memperoleh filsafah hidup
bermasyarakat. Melalui karang taruna pemuda akan banyak mendapatkan
kebutuhan dan tuntutan hidupnya sekaligus dapat mengembangkan bakat yang
di miliki. Dengan demikian pemuda dapat mempergunakan waktunya dengan
sebaik mungkin dan terhindar dari kegiatan yang bersifat negatif dan perilaku

yang menyimpang.



Perilaku penyalah gunaan narkoba di kalangan pemuda semakin
meluas peredaranya, bahkan saat ini peredaran narkoba telah sampai ke
pelosok-pelosok Desa. Oleh sebab itu perlulah suatu pencegahan di usia dini,
sehingga peredaran narkoba khususnya di Desa dapat di hindari.

Kebanyakan pemuda yang mempunyai waktu luang yang banyak
sangat berpenggaruh kegiatan yang negatif, yang akan merugikan dirinya
sendiri serta keluarga maupun lingkungan sosial masyarakat, seperti kegiatan
penyalahgunaan narkoba. Sehingga perlu suatu wadah dimana pemuda dapat
menyalurkan segala potensinya baik itu ilmu maupun keterampilan yang
dimiliki, agar pemuda tidak terjerumus pada kegiatan yang bersifat negatif.
Usaha pencegahan penyalahgunaan narkoba khususnya di kalangan remaja
atau pemuda selain keterlibatan lembaga di Desa dan masyarakat perlu juga
adanya suatu lembaga organisasi kepemudaan yang dapat menaungi atau
menjadi wadah kegiatan kepemudaan khususnya di daerah pedesaan, agar
pemuda dapat menyalurkan segala potensi yang ia miliki, sehingga pemuda
dapat terhindar dari kegiatan yang negatif, seperti penyalahgunaan narkoba

dan pengedar.

. Rumusan Masalah

Masalah merupakan suatu keadaan atau kondisi yang perlu
pemecahkan dan penyelesaian. Dari uraian latar belakang yang telah di
paparkan di atas, untuk membatasi ruang lingkup masalah, peneliti akan

merumuskan masalah sebagai berikut:



positif, mencari kesibukan, mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di
sekitar, dan selalu mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa,
Dengan cara-cara tersebut kemungkinan kecil kita tidak dapat mengenal

barang yang bernama narkoba tersebut.

72
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